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Abstrak

Penggunaan media pembelajaran yang tepat oleh guru sangat mempengaruhi hasil belajar siswa.
Penelitian ini bertujuan meningkatkan hasil belajar siswa dengan penggunaan Media Berbasis
Multimedia Linier dalam Pembelajaran PKn siswa di kelas XI SMA Negeri 5 Seram Bagian Timur.
Metode yang digunakan adalah Kuantitatif Eksperimen dengan pengelompokkan sample menjadi 2
kelompok yaitu kelas eksperimen dan kelas Kontrol. Hasil penelitian menunjukkan adanya
peningkatan hasil belajar siswa. Kelas Eksperimen yaitu pembelajaran menggunakan Media Berbasis
Multimedia Linier memperoleh hasil belajar lebih tinggi dibandingkan Kelas Kontrol yaitu
pembelajaran menggunakan buku paket. Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi bahan
pertimbangan dan acuan bagi guru dalam mendesain media pembelajaran yang lebih interaktif untuk
meningkatkan hasil belajar siswa.

Kata Kunci : Media Pembelajaran, Multimedia Linier, Hasil Belajar Siswa.

Abstract

The use of appropriate learning media by teachers greatly affects student learning outcomes. This study
aims to improve student learning outcomes by using Linear Multimedia-Based Media in Civics Learning
for students in class XI of SMA Negeri 5 Seram Timur. The method used is a quantitative experiment by
grouping the sample into 2 groups, namely the experimental class and the control class. The results
showed an increase in student learning outcomes. The Experiment Class, namely learning using Linear
Multimedia-Based Media, obtained higher learning outcomes than the Control Class, namely learning
using textbooks. The results of the research are expected to be a material for consideration and reference
for teachers in designing more interactive learning media to improve student learning outcomes.
Keywords: Learning Media, Linear Multimedia, Student Learning Outcomes.
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PENDAHULUAN

Menciptakan proses pembelajaran yang baik adalah tugas penting seorang guru. Gage
dan Berliner (dalam Suyono dan Harianto) melihat ada tiga fungsi utama guru dalam
pembelajaran, yaitu sebagai perencana (planner), pelaksana dan pengelola (organizer), dan
penilai (evaluator). Adapun penentuan keberhasilan pembelajaran adalah dengan
memperoleh hasil belajar yang baik. Hal ini dipertegas oleh Sudjana dalam Fatimah (2011:
95), bahwa pencapaian prestasi belajar atau hasil belajar merujuk pada pencapaian aspek-
aspek yang bersifat kognitif, afektif dan psikomotorik.

Tinggi rendahnya hasil belajar siswa dipengaruhi oleh berbagai faktor yang salah
satunya adalah media pembelajaran. Sebagaimana yang dikatakan Joni Purwono dkk, (2014)
bahwa media pembelajaran memiliki peranan penting dalam menunjang kualitas proses
belajar mengajar. Artinya, kehadiran media dalam proses belajar mengajar memiliki peran
penting. Penggunaan media pembelajaran sangatlah penting untuk mendukung terlaksananya
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proses belajar mengajar yang baik sehingga akan memunculkan sikap belajar yang baik pula
bagi diri siswa itu sendiri sehingga dapat memaksimalkan hasil belajar siswa (Savira F dan
Suharsono Y, 2013). Dengan demikian, pemilihan penggunaan media pembelajaran menjadi
sesuatu yang perlu diperhatikan oleh guru.

Penggunaan media pembelajaran sebaiknya dapat disesuaikan dengan kondisi serta
kebutuhan pembelajaran. Guru dan sekolah perlu mengidentifikasi berbagai potensi dan
lingkungannya masing-masing yang dapat dimanfaatkan sebagai media pembelajaran (Yaumi,
2017). Sejalan dengan pendapat diatas, M. Miftah (2013) menyebutkan kehadiran media
pembelajaran tentunya sangat tergantung pada tujuan dan isi atau substansi pembelajaran
itu. Media pembelajaran yang dapat menjawab kebutuhan pembelajaran saat ini adalah media
yang terdiri lebih dari satu media atau disebut multimedia.

Multimedia merupakan produk teknologi mutakhir yang bersifat digital dan mampu
memberikan pengalaman belajar yang kaya dengan berbagai kreativitas. Andresen & Brink
(2013) berpendapat bahwa beberapa kelebihan multimedia yang diimplementasikan dalam
pembelajaran diantaranya adalah pembelajaran menjadi lebih interaktif, mampu
menvisualisasikan materi yang selama ini sulit untuk diterangkan hanya sekedar dengan
penjelasan atau alat peraga yang konvensional, memotivasi peserta didik, dan mampu
memfasilitasi peserta didik belajar secara mandiri dalam memperoleh pengetahuan.
Multimedia dapat menjadi alat bantu pembelajaran yang menyenangkan.

Menurut Binanto 2010: 3-6 (dalam Pariyatin Y.) menyebutkan multimedia dapat
digunakan dalam banyak bidang. Dengan demikian, pembelajaran dengan memanfaatkan
multimedia dapat membantu memudahkan pemahaman peserta didik dan mendukung
efektifitas proses belajar mengajar, multimedia menghadirkan kombinasi dari beragam media
meliputi teks, audio, animasi, video, maupun grafik. Adapun kriteria multimedia dalam
pembelajaran menurut Sigit (2008) adalah sebagai berikut: memiliki lebih dari satu media
yang konvergen, misalnya menggabungkan unsur audio dan visual, bersifat interaktif, dalam
pengertian memiliki kemampuan untuk mengakomodasi respon pengguna, bersifat mandiri,
dalam pengertian memberi kemudahan dan kelengkapan isi sedemikian rupa sehingga
pengguna bisa menggunakan tanpa bimbingan orang lain. Multimedia sendiri terbagi dalam
beberapa jenis. Menurut Iwan Binanto (2010:2), multimedia dibagi menjadi tiga jenis yaitu:
(1) Multimedia Interaktif, (2) Multimedia Hyperaktif, dan (3) Multimedia Linier. Dari ketiga
jenis multimedia tersebut, multimedia linier adalah jenis multimedia tidak memerulukan alat
pengontrol dan mudah dioperasikan karena pengguna hanya menikmati produk multimedia
yang disajikan berurutan dari awal hingga akhir. Penggunaan multimedia jenis ini dapat
memudahkan guru dalam penggunaan media pembelajaran yang kreatif, menarik, dan
tentunya dapat meningkatkan efektifitas proses pembelajaran sehingga memberikan dampak
positif pada hasil belajar siswa.

Pendidikan Krwarganegaraan (PKn) merupakan salah satu mata pelajaran penting bagi
setiap warga negara. Sebagaimana disebutkan Depdiknas, 2006 : 2 (dalam Hamisa W, 2007)
bahwa Pendidikan Kewarganegaraan merupakan pelajaran yang memfokuskan pada
pembentukan warga negara yang memahami dan mampu melaksanakan hak-hak dan
kewajibannya untuk menjadi warga negara indonesia yang cerdas, trampil, dan berkarakter
yang diamanatkan oleh Pancasila dan UUD 1945. Dengan demikian, maka sudah seharusnya
guru memperhatikan muatan materi dalam pembelajaran PKn dapat tersampaikan dengan
baik.

Berdasarkan hasil observasi yang peneliti lakukan di SMA Negeri 5 Seram Bagian Timur
melalui wawancara dengan guru mata pelajaran PKn dan juga siswa Kelas XI. Ditemukan fakta
bahwa hingga saat ini pembelajaran PKn di Sekolah tersebut masih terpaku dengan buku
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paket sebgai satu-satunya media pembelajaran. Hal ini juga berdampak pada proses
pembelajaran yang kurang menarik dan cenderung membosankan. Capaian hasil
pembelajaran pun menjadi tidak maskimal.

Tujuan dari penelitian ini adalah membandingkan hasil belajar siswa yang
menggunakan dua media pembelajaran yang berbeda, yaitu media berbasis multimedia
linier dengan media buku paket. Penelitian ini mencoba membuktikan bahwa penggunaan
media berbasis multimedia linier mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Adapaun peneliti
menetapkan hipotesis bahwa hasil belajar siswa menggunakan media berbasis multimedia
linier lebih meningkat dibandingkan dengan hasil belajar siswa menggunkan buku paket (Hi :

uA1l > pA2).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di SMA Negeri 5 Seram Bagian Tiimur dengan menjadikan
siswa Kelas XII IS sebagai populasi. Metode penelitian menggunakan metode kuantitatif jenis
eksperimen dengan membagi sampel menjadi 2 kelompok yang berbeda yaitu kelas XI IIS1
seagai kelompok Eksperimen dan kelas XI ISz sebagai kelompok control. Desain eksperimen
yang digunakan adalah Pretest-posttest control group design dengan satu macam perlakuan.
Kelompok eksperimen diberi perlakuan yaitu pembelajaran menggunakan media berbasis
multimedia linier. Sedangkan kelompok kontrol tetap melaksanakan pembelajaran
menggunakan buku paket. Jumlah sampel kelompok (kelas) eksperimen adalah 20 orang
sedangkan jumlah sampel kelompok (kelas) kontrol adalah 16 orang. Eksperimen dilakukan
secara luring (tatap muka langsung) agar penelitian dapat berlangsung secara maksimal.

Sebelum perlakuan diberikan, terlebih dahulu dilakukan post-test pada masing-masing
sample untuk melihat tingkat pemahaman awal siswa menganai materi pembelajaran. Setelah
itu dilakukan proses pembeajaran di masing-masing kelas (sample). Dimana kelas XI IIS1
sebagai kelompok Eksperimen dilakukan pembelajaran dengan menggunakan media berbasis
multimedia linier dan kelas XI I1S2 sebagai kelompok control melakukan pembelajaran dengan
buku paket. Setelah dilakukan proses pembelajaran, masing-masing dilakukan post-test pada
masing-masing kelas untuk melihat tingkat pemahan siswa setelah melakukan kegiatan
pembelajaran dengan media yang digunakan.

Setelah Post-test dilikakukan, terlihat adanya perbedaan hasil belajar siswa di kelas
eksperimen dengan hasil belajar siswa kelas control. Peneliti melakukan analisis hasil belajar
dengan menggunakan Uji Independent sample-t test. Adapun sebelum melakukan Uji
Independent sample-t test, terlebih dahulu data dilakukukan uji normalitas dan uji
homogenitas sebagai syarat sebelum melakukan uji hipotesis. Selanjutnya, peneliti melakukan
Uji Independent sample-t test untuk menguji kebenaran hipotesis.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil Penelitian

Peneliti melakukan penilaian pada kedua sample, yaitu pada kelompok (kelas)
eksperimen yang diberi perlakukan dengan media berbasis multimedia linier dan yaitu pada
kelompok (kelas) kontrol yang tidak diberi perlakukan dan tetap menggunakan buku paket.
Setelah pelaksanaan proses pembelajaran di masing-masing kelas, peneliti selanjutnya
memberikan soal post-test pada setiap kelompok siswa dengan pertanyaan yang sama
saat pre-test. Adapun perolehan nilai sebelum dan setelah kegiatan pembelajara dapat dilihat
pada tabel 1.

Lulu Mar’atus Sholehah - Universitas Pattimura 1872



Jurnal Kewarganegaraan

. o>
? Vol. 6 No. 1 12022
Q\sinta ol 6 No. 1 jun

P-ISSN: 1978-0184 E-ISSN: 2723-2328

Tabel 1. Data Perolehan Nilai Pre-Test Dan Post-Test Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol.

No Kelompok (Kelas) N Minimum Maximum Mean

1 Pre-Test. Kelas 20 28 73 51.85
Eksperimen

p Post-TesF Kelas 20 50 96 79.05
Eksperimen

3 Pre-Test Kelas 16 20 76 36.31
Kontrol

4 Post-Test Kelas 16 26 30 48.25
Kontrol

Hasil analisis data yang telah dirangkum dalam tabel 1 menjelaskan bahwa dari 20
orang siswa dari kelompok (kelas) eksperimen sebelum dilakukan pembelajaran
menggunakan media berbasis multimedia linier, memperoleh nilai tertinggi 73 dan nilai
terrendah 28 dengan perolehan nilai rata-rata 51,85. Adapun setelah dilakukan pembelajaran
menggunakan media berbasis multimedia linier, hasil belajar siswa mengalami peningkatan
yaitu nilai tertinggi 96 dan nilai terrendah 50 dengan perolehan nilai rata-rata 79,05.
Sementara itu, dari 16 orang siswa pada kelompok (kelas) kontrol, sebelum dilakukan
pembelajaran menggunakan buku paket, memperoleh nilai tertinggi adalah 76 dan nlai
terrendah 20 dengan nilai rata-rata 36.31. Adapun hasil belajar setelah dilakukannya
pembelajaran dengan buku paket yaitu nilai tertinggi 80 dan nilai terrendah 26 dengan
perolehan nilai rata-rata 48,25.

Selanjutnya untuk membuktikan kebenaran hipotesis yang di tetapkan peneliti, maka
dilakukan uji hipotesis menggunakan Uji Independent sample-t test. Adapun hasil Uji
Independent sample-t test data menggunakan SPSS 25 dapat dilihat pada tebel 2.

Tabel 2. Hasil Uji Independent sample-t test Data Menggunakan SPSS 25

Levene's Test for Equality of Variances
si 95% Confidence
18. Int ] of the
. Mean Std. Error nterva
F Sig. T Df (2- | Ditference | Difference Difference
tailed)

Lower Upper
Equal

Hasil | variances | 1.095 | 0.303 | 6.050 34 0.000 30.800 5.091 20.455 | 41.145
Belajar assumed
Siswa Equal

Varﬁces 5.893 | 28.208 | 0.000 | 30.800 5226 | 20.098 | 41.502
assumed

Tabel Uji independent sample t-tes menunjukkan nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed)
pada bagian Equal variances assumed adalah .000 (dibaca 0,000). Sebagaimana ketentuan
yang berlaku yaitu jika nilai signifikansi (2-tailed) < 0,05 maka Ho ditolak dan H1 diterima.
Karena nilai signifikansi (2-tailed) adalah 0,000 < 0,05 maka H1 diterima. Artinya Hipotesis
Alternatif (H1): pAl >pA2, dapat diterima.

Pembahasan
Penggunaan Media Berbasis Multimedia Linier (X) dapat meningkatkan Hasil Belajar
Siswa (Y)

Hasil Uji independent sample t-tes yang dilakukan terhadap data Post-Test kelas
Eksperimen dengan data Post-Test kelas Kontrol menunjukkan adanya perbedaan nilai rata-
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rata (mean) hasil belajar siswa. Dibuktikan dengan nilai signifikansi atau Sig. (2-tailed) pada
bagian Equal variances assumed yaitu sebesar .000 (dibaca 0,000) dan ini memenubhi
ketentuan 0,000 < 0,05 sehingga H1 (Hipotesis Alternatif) diterima. Perolehan nilai rata-rata
pada kelas Eksperimen (pembelajaran menggunakan media berbasis multimedia linier) yaitu
79.05 dan nilai rata-rata kelas Kontrol (pembelajaran menggunakan media buku paket) yaitu
48.25, menunjukkan bahwa Hipotesis Alternatif pada penelitian ini terbukti, yaitu H1 : pAl
>uA2 (79.05 > 48.25). Dengan demikian, penggunaan media berbasis multimedia linier dapat
meningkatkan hasil belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan di Kelas
XI SMA Negeri 5 Seram Bagian Timur.

Perbandingan Hasil Belajar

Adapun perbandingan hasil belajar menunjukkan adanya perbedaan hasil belajar
sebelum (Pre-Test) dan sesudah (Post-Test) dilakukannya proses pembelajaran baik dengan
multimedia linier maupun dengan buku paket. Dimana hasil belajar menunjukkan ukuran
tingkat pemahaman siswa terhadap materi pembelajaran. Berdasarkan analisis data statistik,
perolehan rata-rata nilai pada kelas eksperimen yaitu kelas dengan pembelajaran
menggunakan media berbasis multimedia linier lebih tinggi dibandingkan perolehan rata-rata
nilai pada kelas kontrol yaitu kelas dengan pembelajaran menggunakan buku paket. Hal ini
menujukkan bahwa dengan menggunakan media berbasis multimedia linier dalam
pembelajaran PKn, pemahaman siswa terhadap materi Dinamika Peran Indonesia dalam
Perdamaian Dunia lebih meningkat dibandingkan hanya dengan menggunakan buku paket.
Sehingga, media berbasis multimedia linier ini terbukti efektif dapat meningkatkan hasil
belajar siswa.

Faktor Pendukung Dan Penghambat Dalam Penggunaan Media Berbasis Multimedia
Linier

Dalam penggunaan media berbasis multimedia linier perlu memperhatikan faktor
proses pembelajaran agar tercapai tujuan pembelajaran yang dimaksudkan. Selain proses
pembelajaran, penggunaan media berbasis multimedia linier juga perlu memperhatikan
faktor pendukung maupun faktor penghambat dalam suatu kegiatan pembelajaran. Adapun
proses pembelajaran dengan menggunakan media berbasis multimedia linier menunjukkan
capaian pembelajaran yang cukup baik. Penggunaan media berbasis multimedia yang baik
didukung oleh beberapa faktor seperti: (1) Ketersediaan sumber belajar, (2) Kondisi ruang
kelas, dan (3) Motivasi yang diberikan guru mata pelajaran. Selain faktor pendukung,
penggunaan media berbasis multimedia juga terdapat beberapa faktor penghambat. Adapun
kategori faktor penghambat tidak jauh berbeda dengan faktor pendukung. Sumber belajar
yang kurang relevan, kondisi ruang kelas, dan interaksi guru didalam kelas, menjadi bagian
yang perlu diperhatikan dalam proses pembelajaran.

KESIMPULAN

Berdasarkan perolehan data hasil penelitian dan pembahasan, menunjukkan adanya
perbedaan hasil belajar siswa pada Kelas Eksperimen yaitu pembelajaran menggunakan
Media Berbasis Multimedia Linier dengan hasil belajar siswa pada Kelas Kontrol yaitu
pembelajaran menggunakan Buku Paket. Adapun hasil belajar siswa menunjukkan nilai rata-
rata pada kelas Eksperimen sebesar 79,05 sedangkan nilai rata-rata kelas Kontrol adalah
48,25. Perbedaan nilai rata-rata hasil belajar ini menjawab Hipotesis Alternatif (H1) yang
telah ditetapkan oleh peneliti yaitu, rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan media
berbasis multimedia (pA1) > rata-rata hasil belajar siswa dengan menggunakan buku paket
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(pHA2). Selain itu, hasil Uji independent sample t-tes menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed)
adalah 0,000 dan dikatakan memenuhi syarat yang berlaku yaitu jika nilai signifikansi (2-
tailed) < 0,05 maka Hipotesis Alternatif (H1) diterima. Dengan demikian, peneliti memberikan
kesimpulan bahwa Penggunaan Media Berbasis Multimedia Linier Dalam Pembelajaran
Pendidikan Kewarganegaraan (PKn) dapat Meningkatkan Hasil Belajar Siswa Kelas XI SMA
Negeri 5 Seram Bagian Timur.

Penggunaan media pembelajaran dengan memanfaatkan teknologi seperti Multimedia
Linier merupakan terobosan dalam menunjang semangat belajar siswa. Pemilihan media
pembelajaran dapat disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik dan konten dari materi
yang disajikan. Untuk itu, setiap pendidik dapat meningkatkan skill dalam penguasaan
teknologi sebagai penunjang dalam penyampaian materi yang lebih variatif dan inovatif
mengembakan media pembelajaran.
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